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Abstrak. Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh signifikan dari waktu pembelajaran taruna terhadap 

hasil belajar mata kuliah Matematika Teknik. Pendekatan menggunakan kuantitatif dengan metode Survei. 

Teknik pengambilan sampel adalah sampel bertujuan. Penelitian dilaksanakan di Program Studi Diploma Tiga 

Penyelamatan dan Pemadam Kebakaran (PPKP), serta Program Studi Diploma Empat Teknik Rekayasa Bandar 

Udara (TRBU). Sampel terdiri dari 45 taruna yang mengikuti mata kuliah Matematika Teknik. Variabel bebas 

berupa waktu belajar, dan variabel terikat berupa hasil belajar. Analisis data dilakukan dengan menerapkan uji 

asumsi klasik dan uji hipotesis menggunakan uji T pada tingkat signifikansi 0,05. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi untuk uji normalitas adalah 0,289, angka ini lebih besar daripada 0,05, mengindikasikan 

bahwa data memiliki distribusi yang berdistribusi normal. Uji heteroskedastisitas menghasilkan nilai signifikansi 

sebesar 0,416, yang juga melebihi angka 0,05, menunjukkan bahwa tidak ada tanda-tanda heteroskedastisitas 

dalam data. Selanjutnya, uji linier menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,592, melebihi ambang 0,05. 

Mengimplikasikan bahwa data cocok dengan model linier. Melalui uji hipotesis menggunakan uji T, mendapatkan 

hasil T hitung 0,589 < T tabel 2,017 dengan taraf signifikan 0,05 berakibat hipotesis nol (H0) diterima. 

Kesimpulannya, berdasarkan data yang diperoleh, bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan waktu belajar 

taruna terhadap hasil belajar Matematika Teknik. [PENGARUH WAKTU BELAJAR TARUNA TERHADAP 

HASIL BELAJAR MATEMATIKA TEKNIK] (Jurnal Fibonaci, 04(2): 27-32, 2023) 

 

Kata Kunci: Waktu Belajar; Hasil Belajar. 

 

PENDAHULUAN 

Dunia pendidikan dalam 

perkembangannya mengalami perubahan 

secara signifikan jika dilihat dari segi materi, 

media pembelajaran, sarana dan prasarana. 

Selain hal yang tertuang tersebut masih banyak 

lagi aspek-aspek yang berkembang dalam 

dunia pendidikan. Pendidikan merupakan 

salah aspek penting untuk pengembangan 

sumberdaya manusia bagi negara dan bangsa. 

Dalam proses pendidikan yang dilaksanakan 

di tingkat sekolah dan pendidikan, diperlukan 

tenaga kependidikan yang memiliki 

kompetensi berkualitas. Matematika Teknik 

merupakan mata kuliah yang dipelajari di 

prodi PPKP. Bobot SKS untuk mata kuliah 

Matematika Teknik sebesar 2 SKS selain itu 

mata kuliah Matematika Teknik juga terdapat 

pada Program Studi Diploma Empat Teknik 

Rekayasa Bandar Udara (TRBU) Politeknik 

Penerbangan Palembang, untuk bobotnya 

sebesar 2 SKS. Banyak faktor yang berpengaruh 

dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar,  

jadwal belajar merupakan salah satu indikator 

didalamnya. Sebagai gambaran awal bahwa 

mata kuliah Matematika Teknik di kelas Alfa 

dan Bravo di Program Studi PPKP 

dilaksanakan setiap hari rabu dan kamis jam  

10.30 WIB – 12.10 WIB dengan kata lain jam 

perkuliahan ke 6-7, sedangkan untuk Program 

Studi TRBU pada hari kamis jam 07.45 WIB- 

09.25 WIB dengan kata lain jam perkuliahan ke 

1-2. Dilihat dari waktu pembelajaran jadwal 
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Matematika Teknik diperoleh lebih awal pada 

prodi TRBU dibandingkan jadwal yang 

diperoleh prodi PPKP. Peneliti melakukan 

observasi awal terhadap penelitian ini dengan 

melihat kondisi kelas, perilaku, semangat, 

motivasi, dan fokus secara sepintas terlihat jam 

pembelajara Matematika Teknik disiang hari 

(jam ke 6-7) peserta didiknya banyak yang 

mengantuk, lesu, kurang fokus, dan kurang 

bersemangat. Jika dibandingkan dengan jam ke 

1-2 terlihat peserta didik lebih siap, fokus, 

semangat, dan konsentrasi belajarnya masih 

tinggi.  

Matematika merupakan perpaduan 

bahasa simbolik dan universal untuk berpikir, 

menyimpan, serta menyampaikan gagasan 

tentang unsur dan besaran (Nurhasanah & 

Sobandi, 2016), (Bertin, 2014), dan (Azmil 

Azman et al., 2020) . Pembelajaran matematika 

di sekolah dasar atau menengah mempunyai 

peranan yang penting dikarenakan dalam 

kehidupan sehari-hari kita selalu terikat 

dengan penerapan matematika, selain itu 

dengan bantuan matematika kita juga dapat 

mengembangkan kesadaran akan nilai-nilai 

yang terkandung di dalamnya (Suhendri, 

2015), (Anugraheni, 2019), dan (Yuwono, 2016). 

Proses pembelajaran merupakan aktivitas 

pendidik bersama peserta didik yang 

didasarkan pada kurikulum untuk mencapai 

tujuan yang telah direncanakan. Didalamnya 

memfasilitasi peserta didik agarr aktif dan 

memiliki banyak sumber belajar baik dari guru 

maupun dari peseta didik (Mudjiono, 2013), 

(Junaedi, 2019), dan (Hidayat et al., 2020). 

Trend pendidikan matematika semakin 

berkembang, hal ini terbukti dari jumlah 

penelitian dan publikasi jurnal yang mengulas 

topik pembelajaran matematika yang semakin 

meningkat dan semakin komplek. 

Keterbaruan yang didapat peneliti dari 

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya (Fitriwati, 2018) adalah 

menggunakan variabel bebas berupa waktu 

belajar. Sejalan dengan penelitian yang 

dilaksanakan (Pgri et al., 2020), serta penelitian 

(Kurnia Bungsu et al., 2019). 

Taruna yang di Program Studi PPKP 

dan TRBU  melaksanakan tes sebelum masuk 

ke kampus, dengan asumsi ini dapat dilihat 

bahwa kompetensi dasar Taruna dapat 

dibilang baik karena dapat menyisihkan para 

pesaing. Penelitian ini menjadi menarik karena 

Taruna memliki kemampuan dasar yang baik. 

Dalam observasi awal yang dilakukan peneliti 

menemukan kenyataan bahwa yang kelas pagi 

lebih fokus, tidak mengantuk, dan lebih aktif. 

Untuk kelas yang mendapatkan jam siang hari 

terlihat peserta didiknya banyak yang 

mengantuk, kurang fokus, dan kurang aktif 

dalam pemeblajaran. Sehingga peneliti melihat 

waktu pembelajaran sebagai pembedanya. 

Peneliti ingin melihat ada tidaknya dampak 

waktu belajar dilihat dari jadwal mata kuliah 

terhadap hasil yang diperoleh dari belajar 

Matematika Teknik berorientasi jadwal 

pembelajaran pagi hari dan siang hari.  

Peneliti merasa penting untuk melihat 

kaitan pengaruh waktu pembelajaran terhadap 

hasil belajar yang didasari perbedaan 

pelaksanaan jam pembelajaran pagi hari dan 

siang hari. Berdasarkan penjaban diatas 

peneliti mengambil judul, Pengaruh Waktu 

Belajar Taruna Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Teknik. 

 

TINJAUAN TEORETIS 

Waktu Belajar 

Belajar merupakan daya upaya untuk 

memperoleh hasil berupa perubahan tigkah 

laku dari hasil pengalaman interaksi dengan 

sekitar (Slameto, 2015) memiliki persamaan 

(Nurhasanah & Sobandi, 2016). Hal tersebut 

sejalan dengan (Djamarah, 2015) seri tindakan 

jasmani dan intelektual yang bertujuan 

mengubah perilaku berdasarkan pengalaman 

individu dalam interaksinya dengan 
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lingkungan, termasuk dalam aspek kognitif, 

emosional, dan gerakan fisik. Waktu adalah 

runtutan yang berlangsung ketika suatu 

kejadian yang didasarkan pada pembagian 

bola dunia hal tersebut sejalan dengan (Lestari, 

2015), (Hasana, 2017), (Najizah, 2021), dan 

(Juliasari & Kusmanto, 2016). Dari beberapa 

pendapat yang telah tertuang dapat diambil 

simpulan waktu belajar adalah kejadian yang 

dilihat berdasarkan pembagian bola dunia 

untuk mengubah tingkah laku dengan proses 

tertentu. 

 

Hasil Belajar 

Keberhasilan siswa yang didapat dari 

proses belajar sehingga dapat dilakukan 

evaluasi (Wassahua, 2016). Hal ini sejalan 

dengan  (Lestari, 2015) perubahan yang terjadi 

yang diperoleh dari rangkaian proses belajar. 

(Pgri et al., 2020) perubahan pengetahuan 

peserta didik didapat dari rangkain kegiatan 

belajar. Berdasarkan beberapa pandangan 

terseubt dapat ditarik kesimpulan hasil belajar 

merupakan sesuat luaran proses belajar 

mengajar yang dapat diukur dengan tepat. 

 

METODE 

Desain penelitian mengunakan metode 

survei dengan pendekatan kuantitatif. 

Pendekatan penelitian kuantitatif yang 

memiliki fungsi untuk mendapatkan  

keterangan tentang peristiwa masa lalu atau 

sekarang, teknik pengumpulan data dengan 

wawancara atau kuesioner, dan temuan 

penelitian menjadi lebih umum (Imam Santoso, 

2021).  

Variabel adalah konsep yang memiliki 

nilai variabel atau varian dari nilai, status, kelas, 

atau kondisi (Kesumawati, N., n.d.). Sejalan 

dengan (Sugiono, 2019) segala sesuatu yang 

sudah ditetapkan untuk diuji serta ditarik 

kesimpulannya. Variabel yang mempengaruhi 

variabel bebas disebut variabel terikat (Yusuf, 

2017). Penelitian yang dilakukan ini 

menggunakan variabel terikat berupa hasil 

belajar. Suatu variabel yang dapat terpengaruh 

variabel terikat disebut variabel bebas (Sugiono, 

2019). Penulis didalam tulisan ini menggunakan 

varibel bebas berupa waktu belajar. Pengolahan 

data menggunakan IBM SPSS seri 26 dengan 

melakukan uji prasarat dan uji hipotesis 

(Santoso, 2020). Penelitian ini memiliki polulasi 

sebesar 67 taruna dengan sampel sebanyak 45 

taruna. 

Gambaran sederhana  untuk melihat 

pengaruh yang ada divariabel  penelitian ini, 

adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

Gambar 1  Gambar pengaruh dari variabel  

 

 

HASIL BESERTA PEMBAHASAN 

Penganalisisan Deskriptif Data 

Tabel 1.  Deskriptif Data  

  N Range Min Max 

Mean 
Std. 

Dev. 
Var. 

Stk 
Std. 

Er 

waktu 

belajar 
45 13,000 37,000 50,000 46,356 0,580 3,891 15,143 

hasil 

belajar 
45 18,500 75,100 93,600 84,597 0,565 3,792 14,384 

Valid N 

(listwise) 
45               

Dari data statistik deskriptif diatas 

menunjukan jumlah responden dalam 

penelitian pengaruh waktu belajar taruna 

terhadap hasil belajar matematika teknik 

berjumlah 45 orang. Untuk variabel x berupa 

waktu belajar memiliki jangkauan statistik 

sebesar 13,000 dengan nilai minimum 37,000 

dan nilai maksimum sebesar 50,000. Variabel 

waktu belajar memiliki rata-rata 46,356 dengan 

standar error 0,580. Nilai standar deviasinya 

sebesar 3,891 dan variansinya 15,143. Untuk 

variabel y berupa hasil belajar memiliki 

jangkauan statistik sebesar 18,500 dengan nilai 

X 

(waktu belajar) 

 

Y 

(hasil belajar) 
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minimum 75,100 dan nilai maksimum sebesar 

93,600. Variabel hasil belajar memiliki rata-rata 

84,597 dengan standar error 0,565. Nilai standar 

deviasinya sebesar 3,792 dan variansinya 

14,384. 

 

Pengujian Prasyarat Analisis Data 

Tabel 2. Hasil Uji Prasyarat 

No Uji Hasil 
Pem- 

banding 
Keterangan 

1 
Normal- 

itas 

Ns= 

0,289 
0,05 

 

Data bersifat 

normal 

  

2 
Heteroske-

dastisitas 

Ns= 

0,416 
0,05 

Tidak terjadi 

gejala 

heteroske-

dastisitas 

  

3 Linier 
Ns= 

0,592 
0,05 

Bermodel 

linier 

Uji prasarat yang pertama adalah uji 

normalitas dengan hasil nilai signifikan 0,289 > 

0,05, yang berakibat data yang dipakai bersifat 

normal. Uji prasayarat kedua adalah uji 

heteroskedastisitas dengan hasil nilai 

signifikan 0,416 > 0,05, yang berakibat tidak 

terjadi gejala heteroskedastisitas. Uji prasyarat 

ketiga adalah uji linier dengan hasil nilai 

signifikan 0,592 > 0,05, yang berakibat data 

bermodel linier. Dari hasil uji prasayarat yang 

terdiri dari uji normalits, uji 

heteroskedastisitas, dan uji linier diperoleh 

hasil yang memenuhi prasyarat dilakukan uji 

lanjutan berupa uji T untuk menguji 

hipotesisnya. 

 

Uji Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini sebagai berikut: 

H0= tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

waktu belajar taruna terhadap hasil belajar 

Matematika Teknik. 

Ha= terdapat pengaruh yang signifikan waktu    

belajar taruna terhadap hasil belajar 

Matematika Teknik 

Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis 

dilakukan dengan memanfaatkan metode uji t 

sebagai yang diuraikan: 

Tabel 3. Uji T 

No Varibel Hasil 
Pem-

banding 
Keterangan 

1 
Waktu 

belajar 

Nilai 

Signifi-

kan 

0,559 

0,05 H0 diterima  

Dari uji T pada tabel diatas  diperoleh hasil nilai 

signifikan 0,559 > 0,05. Dari uji T diperoleh hasil 

T hitung 0,589 < T tabel 2,017 yang berakibat 

H0 diterima. 

 

PEMBAHASAN 

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, 

peneliti melakukan uji klasik (prasyarat) yang 

menghasilkan: 1) uji normalitas menunjukkan 

nilai signifikan sebesar 0,285, melebihi angka 

0,05 yang mengindikasikan data memiliki 

distribusi normal, 2) uji heteroskedastisitas 

menghasilkan nilai 0,416 yang menandakan 

ketiadaan gejala heteroskedastisitas, dan 3) uji 

linier menghasilkan nilai 0,592 yang melebihi 

ambang 0,05, menunjukkan kecocokan dengan 

model linier. Setelah memenuhi uji asumsi 

klasik, langkah selanjutnya peneliti menguji 

hipotesis. Dalam pengujian hipotesis ini, 

peneliti memanfaatkan uji T dengan nilai 

signifikan sebesar 0,559 yang melebihi nilai 0,05 

selain itu dari uji T diperoleh hasil T hitung 

0,589 < T tabel 2,017. Ini mengindikasikan 

bahwa hipotesis nol dapat diterima, 

menyiratkan bahwa tidak ada dampak yang 

berpengaruh signifikan dari waktu belajar 

taruna terhadap hasil belajar dalam 

Matematika Teknik.  

 

SIMPULAN 

Data dari hasil penelitian beserta pembahasan 

yang menggunakan pengolahan data software 

IBM SPSS seri 26 menunjukan nilai signifikan 

hasil uji T sebesar 0,559 > 0,05 dan hasil T hitung 

0,589 < T tabel 2,017 yang berakibat H0 diterima 

dan Ha ditolak.  H0 diterima sehingga tidak 

terdapat pengaruh signifikan waktu belajar 

taruna terhadap hasil belajar Matematika 
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Teknik. Dapat memberikan acuan untuk 

penentuan jadwal mata kuliah matematika 

teknik. 
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